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INTISARI 

 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat penting bagi 
kelangsungan hidup manusia serta makhluk hidup lainnya. Seperti kebutuhan air 
di Masjid Kampus UMY, Tamantirto, Kasihan, Bantul, Yogyakarta, selain untuk 
konsumsi tentunya juga untuk keperluan ibadah. Begitu besar fungsi dan 
pengaruh air bagi kehidupan, maka kualitas air perlu dijaga. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk menganalisis kadar Fe dan efisiensi penurunannya, kadar DO 
dan efisiensi kenaikannya, serta kadar pH sehingga dapat mengetahui kualitas air 
tersebut apakah sudah memenuhi syarat layak untuk konsumsi. 

Penelitian ini diawali dengan menyiapkan alat uji water treatment, 
dilanjutkan dengan pengambilan air sampel di Masjid Kampus UMY, Tamantirto, 
Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Pengujian air sampel dilakukan di Laboratorium 
Rekayasa Lingkungan Teknik Sipil UMY menggunakan kombinasi media filtrasi 
butiran zeolit dan pecahan genteng dengan variasi media 30%, 50% an 100%. 
Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis olahan pada setiap titik pengamatan. 

Hasil analisis kuaitas air setelah pengolahan terlihat bahwa kadar Fe 
rata-rata dapat diturunkan dari 0,47 mg/l hingga 0,13 mg/l dengan efisiensi 
penurunan kadar Fe rata-rata tertinggi mencapai 72,34 % pada kombinasi media 
filtrasi zeolit 100%, zeolit 100%, dan genteng 100%  menit 40. Kadar DO rata-
rata tertinggi yang dapat dinaikkan hingga 7,27 mg/l pada kombinasi  media 
filtrasi genteng 50%, genteng 50%, dan zeolit 100% menit ke 30. Efisiensi 
kenaikan DO rata-rata tertinggi mencapai 19,93% pada kombinasi media filtrasi 
zeolit 100%, zeolit 100%, dan genteng 100% menit ke 40. Nilai pH rata-rata yang 
paling rendah yaitu 7,31 pada kombinasi media filtrasi zeolit 100%, zeolit 100%, 
dan genteng 100%  menit ke 40 dan pH rata-rata tertinggi yaitu 7,75 terdapat 
pada kombinasi media filtrasi genteng 30%, genteng 30%, dan zeolit 100%  menit 
ke 40. 

 


